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ABSTRAK
Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah

Archaeology Historical Research
Spirit of Buddhist Temple

Kuil/candi merupakan produk arsitektur yang mencoba menghadirkan
pemaliaman manusia khususnya uniat Buddha mengenai alam dan ketuhanan untuk
memudahkan tiap-tiap individu dalam mengorientasikan dirinya menuju nirwana
(bebas dari penderitaan) terlepas dari tatanan sebab akibat. Tidak hanva simbol-
simbol kosmos yang melatarbelakangi pembentukan kuil/candi itu. nanimi lebih jauh
lagi merupakan manifestasi dari ajaran Buddha yang erat kaitannva dengan 3 intisari
kebenaran (semua kejadian bersifat fana, intisari kebenaran tidak mengandung
egoisms, nirwana adalah ketenangan sejati).

Kajian terhadap Borobudur. Angkhor. Water Temple dan Ruwanveli Dagoba
memunculkan nilai-nilai yang bisa diangkat menjadi sebuah konsep perancangan.
Kesan ruang nirwana, filosofi teratai, simbolisme pohon bodhi, penghayatan akan
mount meru, ruang suci, prosesi perjalanan ritual, simbol penguasaan arah,
pradaksina path adalah suatu nilai yang begjtu kuat muncul dalam sebuah
kuil/candi. Penerapan nilai-nilai diatas menjadi konsep perancangan Wahana
Penelitian Arkeologi Sejarah yang merupakan tempat dilakukannya penelitian
arkeologi sejarah dan wisata arkeologi, sehingga didalamnya ada dua fungsi yang
sangat berbeda. Disatu sisi merupakan bangunan yang sakral tempat dimana orang
melakukan kegiatan keagamaan (Buddha) disisi lain adanya satu tuntutan sebagai
bangunan penelitian dan kegiatan wisata yang mengajak orang untuk masuk kesana
dengan menerapkan konsep spirit of Buddhist temple. Nilai yang dominan diangkat
berupa pemahaman konsepsi mandala yang diterapkan dalam pengaturan tata massa.
ekspresi centrality, axiality. syrntericalv dan orientation dalam penampakan
bangunan serta sistem sirkulasi bangunan yang diibaratkan sebagai proses perjalanan
ritual manusia mencapai pencerahan.

S p i

IX



LOKASI

BAB I
PROJECT SYNOPSIS

Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah
(Archaeology Historical Research )

Fasilitas

Kegiatan yang akan diwadahi adalah : kegiatan penelitian, kegiatan pendidikan

(diskusi dan seminar), penvebaran informasi. kegiatan pengelola, kegiatan

wisata arkeologi berupa pengamatan rekreatif dan beberapa kegiatan

penunjang.

Luas Total Bangunan : 6.724,2 m2
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Fungsi Kapasitas Luasan Besaran

i Bangunan penelitian
I |

1
1

Risel Arsitektur j Masing-masing stat 24 m- 1 100 m2
| - Riset Ikonograi'i ahii 4 orang, Ionaga 24 m2 100 m2

j - Riset Prasasti staf 4 orang, tenaga 24 m- 100 in2

| - Riset pembantu 2 orang 24 m2 100 m2

| Antropologi
j - Riset Filologi 24 m- 100 m2

I
]

: Laboratoriuni

Lab. Arsitektur Masing-masing stat' 24 ni- 100 m2

; - Lab. Ikouografi ahli 1 orang. tenaga 24 m2 100 m2

Lab. Prasati stat' 2 orang. 24 m2 100 m2

- Lab. Ionaga pembantu 2 24 in-' 100 m2

Antropologi orang

Lai). Filologi

i

24 in-* 100 m2 :

:

i
| Pendidikan
1 - Auditorium
i 250 orang 0,75/ orang 187,5 m2
i - R. seminar 100 orang 0.75/orang 75 m2

R. perpustakaan
R. baca

' - R. buku
180 orang
9000 buku 2,5 m2

450 m2

60 m2
j - R. katalog

R. adiministrasi
4

4 5 in2

20 m2

20 m2
• - R. multimedia

! - Gudang
; - Lavatory
i

j

40 orang

9 orang

1,5 ill-'

5.5 m2
60 m2

15 m2

24 m2

; Wisata arkeologi
R. pamer indoor

1000 m2
R. pamer
outdoor

1000 in2

R. pengelola
R. kepala
R. Sekretaris |
R. Administrasi

1 orang
1 orang

20 orang |

9 m2

9 m2

3.75 in2

9 in2

9 in2

75 m2
R. rapat | 15 orang 1.65 m2 24.75 m2
Publikasi ; 5 orang 1.6 in2 8 in2 |
Lavatory 16 m: !
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{Curatorial

Preparasi
Konsorvasi

R. penunjang
Cafetaria

Mushola

Bengkel
r\,.i

R. satpam
i\. mervaniKai

R. f j»iIK i r

(50 m2

100 m2

100 m-

150m2

25 in2

25 in2

1000 nv

JUSTIFIKASI
Fungsional

Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah merupakan tempat dilakukannva

kegiatan - kegiatan penelitian arkeologi sejarah. fakta - fakta vang ada atau

yang diperoleh dikaji dan dirangkai menjadi suatu kajian naiasi sejarah vang

bisa dipertanggungjawabkan tentang kebenaxanya kepada masvarakat.

Penyampaian informasi dilakukan melalui seminar yang lebih bersifat cultural

edukatif. galeri pamer yang merupakan wisata arkeologi yang ditunjang dengan

pemanfaatan notensi situs Candi Sewu.

Lokasi

Lokasi Yang terpilih yaitu Kawasan sebelah utara situs Candi Sewu. dengan

paniang ±180 m lebai- ± 160 m
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USER KARAKTERISTIK
Karakter pengguna

Peneliti

Staf ahli . 25 orang

Tenaga staf : 30 orang

Tenaga pembantu : 20 orang

Pengelola : 22 orang

Pengguna dengan tujuan wisata

Pengguna lokal

a. Secara perorangan ( 6 orang j

b. Secara rombongan (10-50 orang )

Pengguna dari luar kota

a. Secara rombongan kecil ( maksimal 3 kendaraan besar J

b. Secara rombongan besar ( Minimal 3 kendaraan besar dan maksimal 10

kendaraan

Pengguna khusus

Pengguna disini merupakan tamu yang mengadakan penelitian dan kajian-

kajian baik perorangan maupun secara rombongan.

a. Junilah minimal : 6 orang

b. Junilah maximal : 10 orang

Pengunjung dengan tujuan wisata

Disediakannya berbagai macam fasilitas dalam turut serta mendukung fungsi

kawasan berupa fasilitas publik : tempat parkir. plaza, hall, ruang pameran

outdoor, ruang informasi. Fasilitas lain yang menunjang berupa areal sirkulasi

ke area situs Candi Sewu dan area peristirahatan beserta kafetaria.
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CLIENTS DATA
Prospective Clients

Kepemilikan dari Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah adalah departemen

milik pemerintah dibawali naungan Dinas Pendidikan dan Kebudavaan vang

bekerjasama dengan Dinas Kepurbakalaan dan Arsip Nasional.

Clients Requirement

Fungsional

Wahana Penelitian Arkeologi sejarah merupakan sarana penelitian dan

pendidikan sejalan dengan penyusunan pandangan dan teori baru tentang

kebenaran-kebenaran sejarali dan rangkaian fakta-fakta baru dalam

menunjang kemajuan di bidang arkeologi. yang ditunjang dengan wisata

arkeologi.

Performance

Penerapan kaidah-kaidah arsitektur yang merupakan filosofi dari pembentukan

kuil-kuil Buddha (Spirit of Buddhist Temple) dan adanva suatu dialog

perancangan dengan fungsi yang akan diwadahi sekaligus pemanfaatan

karakter kawasan.

THESIS STATEMENT
Architect Respond

Fungsional

Secara fungsional Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah merupakan sarana

penelitian dan wisata budaya. Perbedaan kedua fungsi tersebut harus

diwujudkan secara jelas terutama dalam pemisahan ruang serta jalur sirkulasi

dan dalam satu area tertentu secara tidak langsung pemisahan tersebut

disatukan kembali dalam mendukung fungsi kawasan.

PROJECT SYNOPSIS



Performance

Penelusuran terhadap kajian-kajian ajaran Buddha vang melatarbelakangi

pembentukan kuil-kuil/candi melalui analisa berbagai macam tipologi

kuil/candi. Analisa tersebut dikupas secara mendalam yang secara langsung

akan dikembangkan dan diterapkan dalam proses perancangan untuk

mendapatkan performance dari Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah.

DESIGN METHODS
Metode desain

Fulfilling Technical Requirement

a. Kelompok kegiatan penelitian

Ruang yang ada terdiri dari ruang riset dan laboratorium :

Riset terdiri dari 5 ruang :Arsitektur. Ikonografi, Efigrafi. Antropologi

budaya. Filologi.

Laboratorium terdiri dari 5 ruang : Arsitektur. Ikonografi. Efigrafi.

Antropologi budaya. Filologi.

Ruang administrasi per orang dibutuhkan 6 m2 ditambah sirkulasi 15 %

b. Kelompok kegiatan wisata

Parkir umum yang dapat menampung 20 mobil. 40 motor dan 10 bis

Pameran outdoor yang menampung 300 orang

Analizing Similar Project

Analisa - analisa yang dilakukan terhadap beberapa produk arsitektur seperti
sebagai berikut :

Student Final Project

a. Museum Arkeologi Prambanan Di Kawasan taman wisata Candi Prambanan

( Sumitro/2000 j UGM

b. Museum Arkeologi Candi di Prambanan f Cahvono. N/6283/1983 1UGM
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c. Museum Arkeologi Prasejarah Trinil di Meander Sungai Bengawan Solo

Pendekatan citra evoluif ekologis prasejarah ( Eko
Purnomo/95340050/2000 I UII

Built Project

a. Candi Borobudur

b. Water Temple. Awajishima Island. Tadao Ando

c. Angkor and the Khmer Empire

d. Land OfThe Sinhalese Kings (Ruwanveli Dagobal

TRANSFORMASI

Dari hasil analisa khususnya terhadap produk arsitektur Buddha didapatkan
beberapa kaidali-kaidah spirit of buddhist temple yang melatarbelakangi
pembentukan produk arsitektur. Kaidah-kaidah ini kemudian

dtransformasikan dengan fungsi sebagai wahana penelitian arkeologi sejarah
kedalam bentuk preseden tampak. pengaturan tata ruang dan massa . elemen
arsitektural serta perancangan secara keseluruhan.
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BAB II

TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS

2.1 Klasifikasi Bangunan Penelitian

Bangunan penelitian dibagi dalam 4 klas :

1. Klas A : yaitu bangunan penelitian yang direncanakan dengan kemampuan yang

maximal untuk mengatasi perubahan dari salah satu prograni keprogram lain vang

dipakai. Bangunan ini diperuntukan bagi kegiatan penelitian pada disiplin ilmu

pengetahuan seperti kiniia, biologi dan fisika.

2. Klas B : yaitu bangunan penelitian yang direncanakan terbatas untuk mengalami

perubahan. Bangunan ini cocok untuk kegiatan penelitian vang berbasis ilmu

social.

3. Klas C : yaitu fasilitas bangunan penelitian yang direncanakan untuk menunjang

kegiatan penelitian. termasuk didalamnya struktur bangunan. sistem utilitas,

gudang. jalan. kandang hewan.

4. Klas D : Bangunan penelitian yang direncanakan untuk fungsi kegiatan khusus.

sehingga cocok untuk mengatasi perubahan-perubahan struktur. Hal ini

dikaienakan banguna sudah direncanakan khusus untuk beberapa program yang

berbeda.

Tipe laboratorium :

1. Penelitian murni (research), pada tipe laboratorium ini dibutuhkan suatu ruang

yang bisa mengatasi perubahan untuk kebutuhan yang berbeda secara cepat.

2. Ilmu pengetahuan (teaching), pada tipe laboratorium ini dibutuhkan suatu ruang

yang mengalami perubahan sedang dimana layout mampu beradaptasi dengan

berbagai program yang dipakai sekaligus.

3. Kegiatan rutin (routines), tidak direncanakan untuk mengalami perubahan vang

cepat. Perubahan terjadi apabila dimungkinkan untuk berubah.

TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS 8



2.2 Tinjauan fungsi Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah Nasional

Arkeologi adalah ilmu yang secara sistematis dan terkendali mempelajari

manusia dan kebudayaan massa lampau berdasarkan peninggalan yang tersisa. tidak

saja untuk kepentingan ilmu pengetahuan melainkan untuk kepentingan vang lebih

luas. Arkeologi itu sendiri terbagi atas 2 yaitu : Arkeologi prasejarah dan Arkeologi

sejarah. Masuk dalam kerja arkeologi adalah upaya peneinuan (discoveir). pencatatan

{recording), preservasi, serta interprestasi atas jejak okupasi manusia dan lingkungan

tempat kehidupannya massa lampau.

Bangunan Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah Nasional rneivadahi lingkup

kerja berupa peneinuan, pencatatan. preservasi serta interprestasi. Sehingga kegiatan

yang ada merupakan kegiatan-kegiatan penelitian murni yang diwujudkan dalam

bangunan laboratorium riset. kegiatan pelestarian dan wisata arkeologi vang

diwujudkan dalam bangunan museum dan galeri wisata. kegiatan seminar dan diskusi

pendidikan yang diwujudkan dalam bangunan auditorium.

2.2.1 Laboratorium

Sfesifikasi khusus

Ruang lingkup penelitian arkeologi meliputi:

Lab, arsitektur ; Masalah arsitektur yang diteliti, misalnya ; latar belakang agama,

bahan, pengaruh lokal, masalah bangunan yang dibuat lebih dari satu kali

misalnya ; candi kalasan, rnuara takus dll.

Lab. Ikionografi : Penelitian mengenai area-area Indonesia yang mempunyai

beragam corak.

Lab. Prasasti [efigrafi) ; Prasati merupakan sumber langsung untuk rnengetahui tata

pemerintahan dan masyarakat diwaktu lain.

Lab. Antropologi: penelitian kebudayaan

Lab. Filologi : Penelitian terhadap studi naskah kuno.

Laboratorium riset biasanya merupakan ruangan yang didalairmya terdiri dari

beberapa bin kerja kecil dengan beberapa ruangan yang relatif sama. Sehingga ruangan

yang terpakai dan dibutuhkan sekitar 24 m per unitnya. ini dapat mengakomodasi

TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS 9



empat orang pekerja dengan luasan masing-masing 0 m. Sementara bentuk dari ruang

penelitian itu sendiri ada 2 macamyaitu persegiempat dan persegi panjang.

Berdasarkan prinsip perancangan yang paling menonjol saat ini penggunaan

niodul segi empat sama sisi lebih banyak dibanding inodul persegi panjang [gambar 2)

karena lebih banyak mernberi keieluasaan bagi pengaturan meja kursi terutama

dengan adanya model satuan meja tengah dan peralatan lepas.

; ,*!*''•

.-/ --•

7,.',/ _

&

••'-•T

—M

1Z%

i

J~~f..-

i -
( i

Gambar 2 2

Perbandingan antara suatu unit lab segi
empat sama sisi dengan lab persegi
panjang yang luarnya sama, tampak
bahwa lab bujur sangkarmemberikan lebih
banyak keieluasaan penataan

Peralatan dan kelengkapan lalxtratorium

2.2.2 Museum dan galeri pamer

Untuk area galeri pamer yang perlu diperhatikan adalah penataan sirkulasi yang

mudak bagi pengunjung untuk menikmati obyek pameran baik berupa obyek 2
dimensi alaupun 3 dimensi. Display obyek dapat diletakan pada :

Leinari display

Berdiri pada lanlai

TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS 10



Pada dinding

Pada panel-panel

Obyek 2 dimensi

1-fVU: „,,„. 51)-

AVtBACt i. V« OLD

Ukuran untuk pengunjung orang dewasa dan anak berumur 9Ih

Kesulitan dalam melihat obyek amatan lebih dari 3 kaki kebawah dan 1 kaki di atas level

penglihatan.
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Enough space to
allow easy movement
(or crowds

Enough space lor
tree-standmg an objects

Dimensi untuk menlkmati fasilitas gambar

/A'

*•••«

•~1

M.nimum Distance ol

L'Tit Fi«lu'e Irom Wai:

-W--U
\

Enougn space to
ailov. viewer lo ce out

ol main traffic How

Pola sirkulasi dalam R. exhibition.
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Obyek 3 dimensi

Pertimbangan obyek karya 3 dirnensi menuntut pola penikmatan mengelilingi obyek,

selain itu juga karya 3dirnensi merupakan karya yang mempunyai nilai secara utuh ,

niaka karya tersebut harus dapat dinikmati baik dari bawah maupun dari atas obyek.

J2&1

Sumbtr: Human Dimension. Interior Space

Bv Julius Paneio. Martin Zelnik

kslM.

SKV Horizontal

TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS 13 -



SKY Yerlikal Obyek 3 Dimensi

X1 = To Tg 30

Tg 30 + tg 40

1.75x0. 577

0,557x0.84

= 0,70 M

Jadi : R = 1.25 + 0,4 + 0,6 + 0,6

2,85 M

<&&

Penggabungan SK\' Horizontal dan SKY Yertikal

R terbesar diniiih sebaaai dasar SKY

liv Jnliii-: I'iiiic-iu. M;ulin Zelnik

A. SiRkVIAC,
/ seKi/Ncea.

Jadi SKY untuk obyek

3 D = 3,14x 2.85

Arus Sirkulasi sekunder

digabungkan dengan

sirkulasi primer.
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130

SQ_

Benda Kecil atau i sisi

u>
A

CaC? 1 12-0

Benda Sedang atau 1 sisi

00

hOO

Benda agak Besar atau 1 sisi

4-

X*°^l

90 C)D

Benda kecil atau 4 sisi

fcO 1 icO

(2-0 IZ-O

Benda Sedang atau4 sisi

Benda agak Besar atau 4 sisi

• Cara Pengamatan dan Pengamanan Benda Koieksi

(A

Pembatas
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2.2,3 Perpustakaan

Standar penataan ruang perpustakaan

2IOO

1700-

V

I200x 600mm
toble

34.13 Recommended single
person enclosed carrel

-C^O-')—1 34.14 Minima for dual
j ^ ' reading tables

• ! :
ISOOmm 600mm
between between
tobies tobies

!

1800mm
to rno/n
aisle

/ 1200mm between tobies

3 3SOi600rnm toble

1200mm
between tobies

. 1200mm between tobies

34.15 Minima for
single-sided tablesfor four
people

33SO x 1200mm toble

1800 mm
between tobies

__900mrr,lo|;u
of booUM-

I200-2l00m.
to face of bookshelf

-225
I800-

2700

22SO

34.18 Recommended minima for open access bookshelf i
arranged as alcoves

i ! I
900

lobfc

200---4—-I200-X-U- 1200

3600

40S0-

34.19 Recommended minima for open access bookshelfa
arranged usalcovescontaining reading tables

,/j~l2COmm between tables

2SOO« I200mm tobies--'

leOOnvii
between tobies
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shelving over 900i600mrr wed toble

^

fbOO-

<;0

1500-

ieoo-

900

main oisle

34.20 Suggested arrangement 34.24 Recommended minimum aisle widths in open access
., , IfiOOnim for open carrels in bookshelf hookst.icks

lf\y~^^ .' bcrweenlob.es

y V " .

\^yy V-v/^"" '200mm diameter
\ ^ / 34.21 Round reading tables

-I500 4600-I-

_ _1 __

900

34.22

1050 Recommended

I minima for library

i.rvqle sided 700
(o'd catalogue 1

400

>JD
coniultinq -
counter

double sided

card catalogue

J
iii
mill

AOO

00
-<50

900-
IIOO-

550-

consulting bench"^5Omm wide single sided
bOOmm wide double sided

v23 Recommended minima in card catalogue ur

--900uiif

1500-
1800

-i—900-

2700-

3600

-I500-

1200-
1800-

ISOO

s225
I800-

•2250-

c.iV:

225'

34.25 Recommended minima in open access bookshelf areas

-9OO-

I300-

-900-

14 OO"

900;

1500-

I200 mm deep
Ishelves

250mm deep
shelves

17

300mm deep
shelves

34.26 Recommended aisle widths in closed access booksiucks

for various deptiis of shelf



i^jTj

-1

I !

USSL

£5?

•t- H.O-f- !t- tio-- -8IO- -eto—I- i -i—sio —i- 4—9bO 4-

u \A

& £5?
^SS

<§>

1

e& ^

-t 1220 •--*- j -( 1320- 370 f- 4 ^70-

34.28 Minimum clearances in shelving areas for various
attitudes: wide aisles

4 I37Q f- 4 U80 1

^
<^

34.29 Minimum clearances in reading areas

34.27 Minimum cleurumi^

shelving areas for various
altitudes: narrow aisles

I

r!

i -t- t»0-

1930-

C^
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MAX RfACn 7060

MAX in[if

HllC.hl

bio^n^q ittc'vci

IQ7C

.'n.n.mufn l,f ,^1,! I0

icjuu!'<"s :>01'I'0^ 300

34.30 Optimum shelf heights for
adults

^ Oil

.f.ju't0W(

U-it

iu'u:c

7-4O
moll t<n<j

Ol ;ioop

ToLue lenqth

•:.Onm 1 535 robcOrrvTi'

10* IjOniT,

h.qj.c-.- -,t.cl| I6BO

biowi.nq vhelvti 1300

opl.murr 99Q

t.fljl.l lo' 6IO

,n'i

7 30iq'-'C'' ^'^ it.clvt

34.31 Optimum shelf heights for
teenagers

.,],..:.„<>. 7(,0

iiOvrfTicnl

V'LUAL I IMll lj

lo^ct 70°

ta Die leriQlh -450--

t..(jl.«i sl«M IHO

biowimq ihcl^ci 9IO

66O

m.n |oi no <bO

iquQll.nq

iquo'l'nq ihelvei IOO

34.32 Optimum shelf heights fui
children

34.33 Recommended drawer

heights in card catalogue
areas

2 50 --,

-..t ;ecoTi- • ibb-OmrTi fecom'- , ,r . ,. _
• >-;) • -mended^ |' Witc.'OOmm

*

1

f

1100 j

I 7SO

I I

t

I700

i

04 Reading table heights for adults and children 750

;OQ

'•:•[„ 7fjOr"~ 'bib IcbtOrrvn

~'~~ ieco~- bbOmr. recom-

-IOOO-

OS Typical open carrel

sWf possibly fitted
with lockable front

! '!'2COmm
shelf

-700-

34.36 Recommended heights for:
a card catalogue cabinet
b sheafcatalogue binder shelves
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2.2.4 Auditorium

Perlu diperhatikan dalam perancangan auditorium adalah kemiringaii Iantai pada

tempat duduk penonlon dan garit. pandang. akustik ruang. sirkulasi. system

pencahayaan.

/ >

1 Ccr.XoT: XtmpiX CuCuk pe ronton

D, baikon

CiC. kerja caur
- fciG. kerja catar

2 Kt-r,trircan sjCu: ian'.ai tt'.ap 3 Kernif:r,:r, iantai isciCorna!
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2.2,5 Sarana penunjang

SHORT TIME PARKING

PARALLEL

m moE ksj ^^
20

30*

A 5* CURS

60* CURB

90* CURB

I'i^un- (>.2 Id Space requirements lor curb parking a! various an gles
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i , • ,: ' "i :
I-Ol.

•160
nhtth'h

0yt^iht>n%t.'cfir) cause <crtbktY& H>r

CdJTip

4
m-pp\jdi -i-c"

nvrrt tcrch lo aJojL

ti&Jc trf&i tssih\ ii\>cxx>fh
ir£ Cib), <W Six. httph>l
~b 1h<Z (rtrer&t public BS>

nfwk. «t0 in rW"

*<*vJtzk urffirKjcus, crag,,
-sbpc i> he/t^a^ Surface^
4r u&tr tvn-cfF.

I'-O

t*n.

"tr.

*? win.

Conditions at Tops & Bases of Ramps

^ Traffic Goes Straight 2.Traff'<-' T«r»* ^ Traffic Turns to Gate/Door>va>3?
•ramp

[jy^^\JZL e'mln-

^ x ^ /cuz^ 3 mm.
tuny C'rin. Cfrj>

•vrvbf&fr^ 6^rci>ry^,t
Crotch ftps, -btu^Jd-5..

^3,
C7$ * 4"

r#7ip / U'dii

:w
-o mm.
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Outdoor Ramps

*/W. a*A\tteur &M%

*%$&*»

lamps for Outdoor Use

<*o THAT &WXX& &> Uov PVUVeHT'VJN

(M*W AT AIL r-AMPAMp frtAiz Locations.

m RAW MDTH& Wltf'A£COUO(Ui> To P&G-&M
*<TUATlONi. PeeftcVUX? ma*. AM£- •

I WAT-^'MN.WIPW
£ way- 6'aw. mom

* tfANt>rTAiue> e&vu> ctvtuo a *nn. ie>"
cefcNo tvcahv Kcnoticf ^amp.

* $'-&' aaw , cceAP- <**^e- at teny tc*>

m frcHtP* -2.' HUM CUCJt> AT VX*- Of PAW JxjKJCACtL
ft*. V*C tff 9MAU. VMZZUZb \JtUCUZ* C*. WHtUJ-'
CMAitaS A£» £MZ&*&4zy WHt£L &noP*>.

Straight-Run 2 Angled Landing

1 Iwatj G>'

3.
Intermediate,Switch-Back

Landing

1my lz'win. m*. win.

lu&y (a1

r&Mp
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BAB III
FILOSOFI BUDDHA DAN ARSITEKTUR

3.1 Perjalanan Menuju Pencerahan
1. Kelahiran sang Buddha

Bermula sekitar 565 tahun sebelum Masehi ditempat vang sekarang dikenal
dengan Nepal. Raja Kapilawastu Suddhodana mempunyai seorang putra bemama
Siddharta Gautama. Para ahli ramal didatangkan untuk mengetahui nasib pewaris
talitanya. ada dua pernyataan vang diungkapkan. pertama dia terlahir sebagai seorang
vang akan mampu menyelamatkan dan mempersatukaii India jika hidup dalam
keduniawiam kedua dia terlahir sebagai seorang penvelamat bagr dunia jika hidup
terlepas dari hal yang bersifat keduniawian1.

Dua pandangan yang sangat sulit untuk dipilih sehingga diputuskan secara
perlakuan khusus Siddharta kecil sejauh mungkin beliau tidak mengenai cacad
penyakit dan kematian. Sebagai seorang pewaris kekuasaan sebagaimana mestinya dia
drbesarkan dalam lingkungan yang penuh dengan kemewahan . berpakaiarr sutera
berperawakan halus. pembawaan halus nan agung serta kekavaan dan dikelilingi para
pelayan merupakan suatu hal yang sudah terbiasa didalam kehidupan sehari-harinva,
selama kurun waktu sekitar 20 tahun.

2. Kesadaran Sang Buddha

Versi cerita lain menyatakan dewa-dewa secara tidak langsung memberikan
pengalaman - pengalaman bathin yang sangat berharga untuk mengubah pandangan
tentang kehidupan yang selama ini dia jalani. Pengalaman pertama. ketika beliau
bertemu dengan orang tua yang cacat. ompong. rambutnva beruban. pincang dan
bungkuk. sehingga secara langsung menvadarkan beliau bahwa marrusia mengalami
Smith Huston ' agama-agama manusia
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suatu perubahan dari kelahiran menuju kedewasaan dan mengalami penuaan.
Pengalaman kedua. dia berjumpa dengarr seorarrg yang penuh dengan penyakit yang
merupakan penggambaran penderitaan bagi beliau. Pengalaman ketiga. dia menjumpai
sesosok jenazah manusia yang mengingatkan bahwa adanya suatu kematian vang
dialami manusia. Pengalaman terakhir. dia bertemu dengan seorang rahib berkepala
gunduk.

Dengan berbagai pengalaman yang dia temui bahwa kehidupan ini mengalami
fase kelahiran , usia tua, kematian yang diantara rangkaian siklus tersebut manusia
tidak bisa Input dari rasa sakit, cacat sebagai gambaran dari penderitaan. sehingga
timbul satu kesadaran untuk membebaskan manusia dari segala sesuatu yang
mengikat. Kesadaran inilah yang mendorong beliau untuk mencari suatu kebenaran.

Perjalanan Sang Buddha

Ada tiga tahap penting dalam proses perjalanan Buddha mencari kebenaran.
Tahap pertama beliau berguru kepada kedua brahina Hindu Arada Kalama dan
Uddaka Ramaputra. Tahap kedua, bergabungnya beliau dengan kelompok pertapa dia
berusaha untuk lebih menyelami tahap ini lebih dari pertapa yang lain dengan makan
dan minum seadanya. Pada satu waktu tertentu beliau mengalami suatu kelemahan
jasmani dan jatuh pingsan, berdasar dari pengalaman tersebut beliau menarik
kesimpulan bahwa betapa hidup bertapa sangatlah sia-sia dan tidak membawa
penerangan rohani vang selama ini beliau cari. Kegagalan bertapa ini sekaligus
melahirkan suatu pandangan yang positif antara perjalanan hidup bertapa dengan
pengalaman waktu beliau hidup dalam kemewahan mengenai konsep yang ditakar
dengan jelas yaitu asas jalan tengahl Tahap ketiga. tahap penggabungan konsentrasi
pikiran dengan penghayatan mistik yang dilakukan dibawah pohon bodhi. beliau
merasa waktu pencerahan rohani akan segera tiba pada dirinya. tempat tersebut yang
kemudian disebut sebagai tempat tak bergerak.

Beberapa kejadian muncul untuk mengganggu konsentrasinva. Pengalaman
pertama. godaan datang dalam bentuk nafsu berupa tiga dewi yang montok beserta
pengiringnva. Pengalaman kedua. penggoda berubah wujud menjadi sarrg maut angin
topan. hujan amukan batu mewarnainva. Pengalaman ketiga. ketika mara sudah putus

• Smith Huston ' Agama-agama manusia' hal 108
' Smith Huston ' AgamA-agama manusia' hal 110
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asa dengan penentangan terhadap apa yang dikerjakan calon Buddha . sampai
akhirnya tiba satu waktu dimana beliau terlahir sebagai seorang Buddha yang telah
mengalami pencerahan rohani.

Suatu fenomena yang menarik kalau kita kaji mengenai proses perjalanan
sang Buddha ketika mencapai satu tahap tertentu dia akan dikelilingi oleh beragam
pengalaman bathin yang kemudian membawa dia menuju tahap selanjutnya yang
dikelilingi pula oleh pengalaman bathin dalam ruang dan waktu yang berbeda pula.

3.2 Tradisi Spiritual Ajaran
1. Pengorientasian Diri

Ajaran Buddha mengajarkan pada intinva bahwa hidup adalah penderitaan.
dimana ketika dilahirkan menangis. hidup dengan ragam cobaan dan derita vang
akhirnya mati. terkesan suatu pandangan yang pesimis dalam mengarungi hidup.
sekaligus juga optimis ketika sang. Buddha memberikan contoh dengan nielepaskan
ikatan dirinva pada satu siklus kehidupan yaitu terbebas dari penderitaan menuju
pencerahan. Buddha sebenarnya bukan nama orang melainkan sebutan untuk
menamakan orang yang telah mencapai bodhi yaitu orang yang telah mendapat wahyu
dan karena itu sadar akan makna hidupnya dan terbuka nyata jalannya untuk
melepasakan diri dari kekangan karma4.

Proses pelepasan diri ini merupakan perjalanan yang erat kaitannya dengan
arah. ruang dan waktu berbeda dengan penghayatan religius yang berbeda. Jika
diibaratkan dunia ini sebagai pantai pertama dan nirwana adalah pantai vang lain .
pencerahan rohani hanva akan dicapai dengan mengarungi pantar pertama menuju
pantai yang lain. Perjalanan samudra kehidupan dengan fenomena vang beragam
menuntun suatu pengorientasian diri menuju pantai yang lain (nirwana)
Pengorientasian diri diartikan sebagai naluri kodrati untuk mencegah kita hanyut
tanpa kepastian . maka penghayatan kiblat sangatlah fundamental bagi manusia bila
ingin jiwanya sehat.

ASoekmono ' Pengantar sejarah kebudayaan Indonesia 2 ha! 18
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2. Tiga Intisari Kebenaran

Semua kejadian itu fana

Hal yang alamiah dijagat raya ini bahwa ia selalu berubah tidak pernah
berhenti. tradisi Buddha memandang bahwa jika ada hidup maka juga ada kematian
tidak ada yang kekal didunia ini.

Intisari kebenaran tidak mengandung egoisme

Semua fenomena dijagat raya adalah suatu manifestasi yang selalu berubah ,
merupakan kumpulan dari kejadian - kejadian sebelumnya semua terikat dalam satu
lingkaran reinkarnasi. Buddha memandang reinkarnasi dengan penggambaran jika
seorang biasa meninggal mereka akan meninggalkan serangkaian keinginan yang
berhingga yang hanya dapat tercapai dalam penjelmaan yang lain5. hal ini
didasarkan pada tanha (keinginan) bukan pada karma (konsekuensij.

Tradisi Buddha menyatakan manusia terlahir dalam waktu dan tempat
tertentu. dia harus melebur dirinya menjadi satu dengan waktu dan tempat tersebut
dengan suatu peningkatan kesadaran. Di ibaratkan dengan teratai yang tumbuh diair
keruh dia mekar diatasnya tetap murni dan tidak tercemari oleh lingkungannya6.
Dimanapun tempat seorang suci tinggal dia akan meleburkan diri kedalam ruang
tersebut tanpa adanya ego, kapanpun waktu mereka tinggal dia akan meleburkan diri
kedalam waktu tersebut tanpa egonya.
Nirwana adalah ketenangan sejati

Nirwana merupakan penggarnbaran kepada orang yang telah mengalami
pencerahan, dia terlepas dari suatu tatanan berdasarkan hukum alam. dimana
semua peristiwa dikuasai oleh hukum sebab akibat. namun kehidupan seorang arhat
(orang yang telali mencapai pencerahan) semakin lama semakin bebas dari pengaruh
sebab akibat ini. Tatanan alam itu tidak dilenyapkan namun pengaruhnya semakin
lama semakin kecil terhadap jiwa sang arhat. Tradisi Buddha mengajarkan hanya
pribadi masing - masinglah yang dapat menuju nirwana . sedangkan beliau hanya
sebagai penunjuk arah. dengan kata lain pengalaman penghayatan setiap orang
cenderung akan berbeda pada tahap tertentu. namun yang pasti arah tujuannya sudali

~SmithHuston ' Agama-agama manusia'
6Tsai Ching Chung •Saying of Buddha "inti kebijakan spiritual hal 44
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jelas tergantung kepada bagaimana tiap pribadi manusia mengorientasikan perjalanan
dirinva.

3.3 Kosmologis Buddha

Kosmologi merupakan cara berpikir manusia secara gaib dalam menanggapi
alam dan ketuhanan. Cara berpikir ini digunakan oleh manusia tradisional dan
ditransformasikan kedalam bentuk-bentuk dilingkungannya yang kemudian dikenal
dengan kosmografi. Pemaliaman Buddha tentang alam semesta serba tak terbatas
sehingga batasannya sulit dikenali oleh manusia. sehingga untuk keperluan pemujaan
dibuatlah replika alam semesta ini. Replika kosmos inilah yang kemudian dikenal
sebagai kuil/candi. Pada tahap primer orang berpikir dan bercita rasa dalam alam
penghayatan kosmis dan mistis. atau agama. Tidak estetis. estetis artinya penilaian
sifat yang dianggap indah dari segi kenikmatan7.

1. Simbol Arsitektural Ajaran Buddha

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya ajaran Buddha mengajarkan bahwa
untuk mencapai nirwana tidak perlu melalui perantara, tetapi melalui penyempurnaan
diri.8 yang dalam tahap menuju penyempurnaan ini diperlukannya pengorientasian
diri. dengan kata lain seluruh proses setahap demi setahap pada intinya merupakan
manifestasi dari pengorientasian menuju pencerahan. Begitu pula dengan bentukan
arsitektural ajaran Buddha refleksi penggambaran orientasi diri menuju nirwana
sangat jelas sekali perwujudannya. Suatu prosesi perjalanan ritual yang erat kaitannya
dengan arah., ruang dan waktu.

1.1 Buddha dan arah

Bila ada timur dan barat, ada juga utara dan selatan demikianlah spontan
dirasakan setiap manusia. Tetapi langsung juga terasa baliwa keempat arah kiblat itu
menimbulkan suatu titik imajinasi tugu poros pusat yang terjadi oleh persilangan

YB Mangunwijaya ' Wastu Citra '
' Rahadian PH Kajian Tipo Morfologi Arsitektur Candi di Jawa '
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garis-garis timur barat dan utara selatan. Dan titik tengali atau tugu tengah itu "
pusering Jagat " poros pusat cakrawala".

Dalam ajaran Buddha dikenal pula dalam bentuk sikap tangan mudra yang
melambangkan pengnasan arah. Wairocana. penguasa zenith yaitu sikap tangan
memutar roda dharma. AksMya. penguasa timur yaitu sikap tangan memanggil bumi
sebagai saksi (waktu Buddha di goda oleh niara di bawah pohon bodhi). Amoghasldhi
penguasa utara yaitu sikap tangan menentramkan. Amilhaba. penguasa barat vaitu
s:kaP tengan bersemedi. Ratnasambhava. penguasa selatan yaitu sikap tangan
mernberi anugerah.

Gambar 3.1

Sikap tangan
"mudra" yang

merupakan
manifestasi dari

penguasaan

arah

Seperti yang tergambar jelas pada Stupa Sanchi yang disekelilingnya terdapat
selasar tempat berjalan melakukan ritual yang dibatasi oleh pagar selasar vang dapat
dituju dari empat arah melalui gerbang yang dinamakan torana menuju titik pusat
stupa.

' YB Mangunwijaya ' Wastu Citra'
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Pengorientasian
arah dari 4

penjuru menuju
poros stupa
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1.2 Buddha dan Ruang

Mandala dalam bahasa sansekerta berarti circle atau merupakan ruang yang
digunakan sebagai pusat dalam pelaksaan ritual10. Mandala dianggap sebagai model
pengejawantalian pusat dunia atau imago mundi dan bangunan yang didirikan
diatasnya sebagai axis mundi merupakan penghubung antara unsur kosmis yaitu almn
bawah. tengah dan atas". Bila kita kaitkan dengan proses perjalanan dari pantai
pertama menuju pantai yang lain Buddha menyatakan semakin ketenangan sejati itu

akan tercapai pengaruh keinginan dalam diri kita akan semakin kecil. penggambaran
secara horizontal dalam buddisme dijumpai beberapa tipe mandala yaitu
vajradalunumdaki dan garbhadhatu mandala dan kesatuannya membentuk
dhurmadhatumandahi. Penggunaan mandala ini biasanya diekspresikan bentuk denah
dan perletakan kuil Buddha.

Gambar 3.3

Tata letak

garbadhatu
dan

vajradhathu
mandala

/
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Gambar 3.4

Perwujudan yang terbentuk
berdasarkan konsepsi
mandala

(dharmadhatumandala)

Stupa besar agama Buddha di bodhnath dekat kathmandhu terwujud dari perpaduan
lingkaran - lingkaran dan bujur sangkar dalam mandala.

Buddha membagj dunia ini kedalam 3 bagian. pertama kamaloka (alam kama).
Rupaloka (alam yang berwujud) dan arupaJak (alam tak berwujud/abstrak) dan axis
mundi penghubung ketiga alam tersebut. Pada dasarnya konsepsi mandala menurut
buddisme yaitu adanya pembagian kisi/padas yang merupakan hierarki pembagian
dari tempat yang profan ke sakral12. Dari pernyataan diatas dengan kata lain bahwa
adanya pembagian ruang berdasarkan kuaiitas kesucian ruang itu sendiri. Hal ini
tergambarkan sangat jelas secara vertical pada tingkatan candi borobudur yang
merupakan perwujudan 3 tahapan hierarki alam.

v f

t «,/;>•'»

A**A

k-A*

Gambar 3.5

Borobudur sebagai
cerminan 3 tahapan

hierarki.

'Rahardian PH ' Kajian Tipo Morfologi Arsitektur Candi di Jawa
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1.3 Buddha dan waktu

Buddha memandang hidup sebagai proses dari roda dharma yang terus
berputar . yang tidak ada awal dan akhir. Bila kita letakan kembali kepada tiga ajaran
kebenaran Buddha bahwa semua kejadian itu fana vang merupakan gambaran dunia
yang tidak kekal namun begitu luas. Intisari kebenaran yang tidak mengandung
egoisme berangkat dari segala sesuatu yang beragam, meleburkan diri dalam ruang
dan waktu makin jauh tahapan kita makin kabur pula egoisme yang ada yang akhirnya
bermuara dalam ketenangan sejati. semua hal tersebut tiada lain adalah proses
perjalanan waktu yang kita lalui. Ini tergambar jelas pada proses perjalanan ritual pada
candi borobudur secara bertahap.

Gambar 3.6

Proses perjalanan
diantara waktu

kamadhatu dan

arupadhatu

Axis mundi diwujudkan pula kedalam bentuk stupa yang mengekspresikan centrality.
axiality. symtericaly dan orientation. Keempat hal tersebut merupakan perwujudan
dari axis mundi menuju surgawi . Bentuk dome stupa menggambarkan perjalanan
matahari (terbit dan terbenam). berputamya roda kehidupan atau secara filosofi
melambangkan kemunculan untuk menuju surgawi yang diwujudkan dengan bentuk
setengah bola tersebut1'.

Rahardian PH ' Kajian TipoMorfologi Arsitektur Candi di Jawa : hal43
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Gambar 3.7

Ekspresi
centrality,
axiality,
symtericaly and
orientation
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3.4 Analisa kuil-kuil buddha

1. Borobudur

Candi Borobudur adalah salah satu candi peninggalan

agama Buddha, dan dibangun sebagai tempat bersemadi. Nama

Borobudur berasal dari kata Bora dan Rudur. Bora berarti kuil

atau candi dalam baliasa sansekerta "Byara".sedangkan Budur

mengingatkan kita pada bahasa Bali yaitu "beduhur" yang

artinya diatas bukit. Candi borobudur dibangun pada masa

pemerintalian Wangsa Syaileendra. Syailendra dikenal dengan

sebutan raja gunung hal tersebut terkait dengan kepercayaan

akan kekuasaan supernatural yang berada dipuncak bukit pada
masyarakat Jawa waktu itu .

Borobudur dibangun selain bertujuan politis juga sebagai
representasi akan penghayatan spiritual pada saat itu. Borobudur

terbentuk berdasarkan kosmologi Buddha, symbol penguasaan

arah digambarkan secara jelas dengan perletakan empat patung
Buddha disetiap sisi borobudur-. selain itu juga dalam tatanan

masa secara vertical terbagi atas 3 bagian alam kamadhatu,

mpadhatu dan arupadhatu. Orang datang sebagai peziarah. naik

kegunung buatan atau borobudur untuk mencapai tujuan
spiritual.

Gambar 3.8

Refresentasi 3 tahapan
alam dengan tatanan
massa yang piramidal
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Analisa penulis

Jika dikaitkan dengan prinsip ajaran yang menyatakan
bahwa untuk mencapai ketenangan sejati pengaruh akan
keinginan (tanha) terhadap ikatan sebab akibat semakin lama

pengaruhnya akan semakin kecil. representasi arsitektur
Borobudur tergambar jelas sekali dalam bentukan tatanan massa

yang pyramidal.Tatanan massaterbentuk tidak lain merupakan
pemahaman akan bentuk-bentuk dasar sebagai symbol proses
perjalanan sang buddha. Kamadhatu dipahami sebagai gambaran
ruang yang penuh dengan unsur nafsu sebagai dasar dari

manusia, Rupadhatu merupakan penggambaran ruang yang
disebut dengan duniawi. ramai. ruwet. ketidakpastian sehingga
menuntut kesadaran akan eksistensi diri dalam niengarunginya.
Arupadhatu. representasi dari pencerahan vang dikenal dengan
ruang ideal keheningan murni.

KAMAMATU

0°0
o O o

ARJJpHA&H-ATV

R.OPAVHATV

Gambar 3.9

Bentuk-bentuk dasar
pembentuk tatanan
borobudur yang
dipandang sebagai
symbol sang Buddha
dalam melewati 3 bagian
alam. Symbol perjalanan
tersebut terlahir sebagai
pemahaman akan ruang
berdasarkan konsepsi
mandala ajaran
Buddha,dimana semakin
kepusat ruang akan
semakin suci.
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Bicara mengenai ruang Borobudur terbentuk berdasarkan

dharmadhatumandala, menghasilkan pola kualitas perjalanan
yang mengelilingi pusat menuju titik akhir. yang dalam ajaran
Buddha dikenal dengan teknik Pradaksina dan i'rasawiva.

Teknik pradaksina adalah teknik pembacaan dari kiri ke kanan

searah jarum jam ini dilakukan sebagai penghormatan terhadap
dewa (pemujaan). sedangkan prasawiya adalah sebaliknya dari
pradaksina sebagai upacara kematian. Borobudur sendiri

berdasarkan teknik pembacaan relief hanya menggunakan teknik
pradaksina yang menunjukan bahwa ia hanya berfungsi sebagai
kuil. Ruang sirkulasi yang terbentuk oleh pembagian kisi/padas
tidak hanya dipandang sebagai suatu tingkatan alam yang
mendasarinya. tetapi secara lebih mendalam dapat dipahami
sebagai pengalaman spiritualitas bagi orang yang melewatinya.
semakin keatas dia akan semakin memahami eksistensi dirinya
melalui pergumulan sebelumnya dalam alam rupadhatu sampai
ketaliap ketenangan/keheningan berupa ruang dengan skala
besar tanpa adanya suatu kungkungan vang mengekang dirinya.

Gambar 3.10

Arupadhatu symbol
penghayatan ruang yang
mengarah pada keheningan
murni.
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Gambaran ruang yang
disebut nirwana

(keheningan murni)
Tanpa kungkungan dan
batasan bebas dari tatanan
sebab akibat

Arupadhatu

Rupadhatu

Kamadhatu

Ruang dasar/pondasi
yang merupakan dasar
dari sifat manusia.

2. Angkor and The Khmer Empire

Angkor adalah bangunan produk kekuasaan dinasti Khmer,

dimana setiap puncak pimpinan berganti ia akan membangun

sebuah kuil sebagai lambang kekuasaannya. Pembangunan

dimulai Dengan menyiapkan kolam-kolam besar yang

dihubungkan dengan canal atau sungai kecil yang secara fungsi

kolani tersebut selain sebagai pemenuhan kebutuhan sumber air

pada bangunan. juga berfungsi sebagai pengairan daerah

setempat. Kemudian pembangunan dilanjutkan dengan

membangun kuil-kuil ditengah-tengah kolani tersebut.
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Ruang yang serba
ramai, ruwet, ketidak
jelasan, keterbatasan
merupakan gambaran
duniawi.

Diwujudkan dalam
relief borobudur

Gambar 3.11

Representasi borobudur
merupakan symbol
perjalanan dan
penghayatan akan
keheningan murni.

Gambar 3.12

Areal kuil Angkor yang terdiri
dari kolam besar yang
dihubungkan dengan canal dan
ditengahnya berdiri kuil-kuil.
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Analisa penulis

Angkor selain sebagai lambang kekuasaan ia terlahir

sebagai produk dari penghayatan religius setempat yang dalam

pembentukannya dikaitkan pula dengan makrokosmos (semesta

alam raya). Pada Angkor wat simbolisme yang sangat kuat

muncul yaitu penghayatan terhadap gunung meru yang diyakini

sebagai axis mundi/pusering jagat. dengan 5 buah tower sebagai

perwujudan rangkaian pegunungan dunia yang mengelilingi

pusat dunia.

Unsur lain yang melengkapi hal tersebut yaitu mitos

lautan yang juga mengelilingi pusat Angkor Wat dengan

bentukan canal/sungai kecil. Kaitan unsure air tidak hanya

sebagai sumber pemenuhan air dan mitos lautan saja. jika

dipaliami secara lebih dalam adanya suatu pemahaman ruang

yang terlebih dahulu melewati jembatan air menuju ke ruang
suci/sacral.

fika kita bandingkan dengan Borobudur dimana kualitas

kesucian ruang tergambar secara yertical. lain halnva dengan

Angkor kualitas kesucian ruang dari profan menuju sacral

tergambar melalui pembentukan ruang-ruang secara horizontal,

center merupakan tempat meditasi sekaligus bersemayamnya

patung Buddha.

^

Gambar 3.13

Simbol mount meru yang
terletak dicenter yang
dikelilingi tower yang lain
sebagai symbol rangkaian
pegunungan.
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Berbeda dengan Angkor Thom selain sebagai perwujudan

gunung meru simbolisme yang sangat kuat adalah penguasaan

keempat arah mata angin yang digambarkan dengan empat

wajah Buddha yang menghadap keempat arah.

Gambar 3.14

Bentukan ruang Angkor
Thom yang didasarkan
pada
dharmadhatumandala,
center yang merupakan
area paling suci.

Gambar 3.15

Wajah sang Buddha yang
dipahat pada keempat arah
kuil Angkor Thom.

Gambar 3.16
Simbol penguasaan arah
pada AngkorThom
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3. Water Temple

Kuil Buddha yang terletak di Awajishima ini merupakan

penggabungan kuil lama dengan kuil baru. Kuil lama terletak

dibagian depan area, ada satu hal yang menarik pada kuil ini

yaitu konsepsi baru mengenai perlakuan pola sirkulasi dan

simbolisme Buddha yang diterapkan dalam desain kuil.

Analisa penulis

Prosesi perjalanan sang Buddha yang selama ini

digambarkan sebagai perjalanan yang lurus dengan berbagai
tahapan hierarki dalam kuil cina. atau perjalanan yang
mengelilingi pusat secara bertahap seperti halnva Borobudur.

tidak muncui dalam desain Ando. ia lebih memandang baliwa

proses perjalanan tersebut merupakan suatu tahapan yang
berliku-liku.

Gambar 3.17

Refresentasi penghayatan
akan center (makro Kosmos)
yang dikaitkan dengan
kualitas kesucian ruang

Gambar 3.18

Perletakan kuil lama dan

kuil baru yang
dihubungkan dengan pola
sirkulasi berliku, yang
dihadapkan pula pada
bidana masif menuiu akhir
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Pandangan tersebut diterapkan dalam sirkulasi yang

menghubungkan kuil lama dengan vang baru. sebelum

memasuki kuil baru dihadapkan pada satu bidang massif yang

diujungnya terdapat bukaan menuju ruang berikutnva vang

kemudian mengikuti bentuk oval kolam air dan masuk menuju

pusat ritual. Yang jelas dari runtutan diatas Ando mencoba

memberikan pengalaman visual yang berbeda untuk menuju ke

pusat.

V4

Tiga intisari kebenaran Buddha menyatakan salah

satunya nirwana adalah ketenangan sejati. jika hal tersebut

dikaitkan dengan pembebasan diri dari penderitaan. bangkitdari

kecemaran dunia. Prinsip Buddha mengibaratkan seperti teratai

ia tumbuh diair vang keruh. ia mekar diatasnya tetap murni dan

tidak tercemari oleh lingkungannya. Prinsip tersebut muncui

pada desain Ando. dimana dia menghadirkan suatu symbol

Gambar 3.19

Ruang pusat ritual
dibawah kolam.

Gambar 3.20

Runtutan pola sirkulasi
yang mencoba
menghadirkan
pengalaman-
pengalaman visual
vana berbeda
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tersebut dengan kolam yang berbentuk opal vang permukaannya

dipenuhi oleh pohon teratai.

Gambar 3.21

Simbol teratai dalam

ajaran Buddha merupakan
pencerahan diri.
Simbol penyucian dengan
memasukan pengunjung
kekolam air menuju ruang
ritual. \

>-,v .fl;
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Simbol penyucian diri muncui pula pada desain kolam

tersebut, ketika dulu orang berpandangan harus melewati

sebuah jembatan air menuju ruang suci seperti halnva Angkor,

pada desain Ando ia memasukan kedalam kolam air itu sendiri

yang didalamnya merupakan ruangan yang difungsikan sebagai

ruang tempat melakukan ritual.

4. Ruwanveli Dagoba (Srilanka)

Daerah suci yang terletak di Srilanka merupakan produk

peninggalan Dinasti Sinhalese yang berkuasa sekitar 1500 tahun.

Komplek bangunan ini terdapat dibeberapa wilayah Srilanka.

Polonnaruwa dan Aruradhapura diantaranya. Khusus mengenai

Anuradhapura terdapat satu komplek kuil yang sering diadakan

perayaan keagamaan bagi umat Buddha disana yaitu Ruwanveli

Dagoba.
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Analisa penulis

Kuil Ruwanveli Dagoba hanya berupa stupa besar yang

dikelilingi altar untuk mengelilingi stupa dengan satu gerbang

masuk menuju area suci. Simbol yang kuat dalam penggambaran

kuil ini adalah proses sang Buddha ketika beliau duduk dibawah

pohon bodhi dan mendapatkan pencerahan, sehingga dalam

ajaran Buddha dikenal dengan istilah tempat tak bergerak.

Memahami tempat/ruang dalam symbol tadi yaitu adanya

unsure atap berupa pohon. dinding imajiner yang tercipta antara

pohon dan dasar tempat meditasi. serta dasar/bumi tempat

meditasi diibaratkan sebagai pondasi.

Atap ^S^lzk

ruang luar(makro kosmos)

ruang imajiner

dasar pondasi

Simbolisme tersebut muncui didasarkan pada. ada satu

kerjasama yang saling menguntungkan antara sang Buddha

dengan lingkungan sekitarnya. Kerjasama ini menimbulkan

pembentukan akan ruang sacral itu sendiri. tidak lain dalam

konteks ini ruang yang tercipta dari orientasi penempatan diri

sang Buddha terhadap lingkungan sekitarnya (mikro terhadap

Makro).

Gambar 3.22

Pemahaman tentang ruang
yang kaitannya dengan
kedudukan sang Buddha
dibawah pohon bodhi

FILOSOFI BUDDHA DAN ARSITEKTUR 47



Pemahaman akan keruangan tersebut diwujudkan dalam

kedudukan tatanan massa yang sangat dominan terhadap

lingkungan sekitar dengan skala stupa yang cukup besar.

Batasan antara ruang luar dan ruang sacral dimunculkan sangat

jelas dengan teracota berbentuk gajah yang mengelilingi areal

sebagai simbolisme perlindungan terhadap areal suci.

Gambar 3. 23

Simbolisme kedudukan sang
Buddha dalam mencapai
pencerahan Dengan
kedudukan tatanan massa
stupa yang dominan
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3.5 Kesimpulan

1. Kesan ruang nirwana

Borobudur

Pemahaman akan nirwana vang merupakan

tujuan akhir yang diwujudkan kedalam hierarki

ruang yang mengarah ke penciptaan kesan

keheningan murni. terlepas dari tatanan sebab

akibat. Representasi borobudur berupan tatanan

massa pyramidal dengan puncak massa

arupadhatu yang terdiri dari stupa-stupa kecil

mengelilingi stupa besar.

Angkor

Ruang nirwana tidak secara jelas diwujudkan.

tetapi bentukan ruang yang menguncup keatas

lebih kepada penghayatan yang berorientasi

menuju nirwana.

Water temple

Efek nuansa cahaya yang kemerah-merahan vang

ditimbulkan oleh desain kolani mencoba

menghadirkan pemaliaman akan ruang nirwana.

Ruwanveli Dagoba

Penglwataii akan orientasi kedudukan stupa

terhadap nirwana.

4
Borobudur
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Angkor

Ruwanveli Dagoba
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2. Filosofi teratai

Borobudur

Lingkaran yang terbentuk dari susunan stupa-

stupa kecil mengelilingi stupa besar sebagai

gambaran pencerahan.

Angkor
Borobudur

Water Temple

Filosofi teratai yang digambarkan secara langsung

pada desain kolani berbentuk oval vang dipeiiuhi

oleh pohon teratai.

Ruwanveli Dagoba

Bentukan dipuncak massa utama.

Water Temple

Ruwanveli Dagoba

A
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3. Simbolisme pohon bodhi

Borobudur

Perwnjudan symbol vang sangat kuat terdapat

dibagian arupadhatu dengan stupa-stupa kecil

yang didalamnya terdapat patung Buddha

mengelilingi stupa inti Ruwanveli Dagoba

Angkor

Patung Buddha diletakkan disepanjang galeri vang

mengelilingi area suci. Dipusat terdapat ruangan

yang digunakan sebagai tempat meditasi sekaligus

secara simbolis bersemayamnva sang Buddha.

Water temple

Ruwanveli Dagoba

Secara simbol digambarkan dengan perletakan

patung Buddha didepan pintu masuk menuju

altar. Diwujudkan pula dalam eksistensi stupa

terhadap lingkungan sekitar.

-TX

Angkor ->

Borobudur



4. Penghayatan akan mount meru

Borobudur

Bentuk tatanan massa pyramidal digambarkan

secara jelas dalam tampak bangunan.

Angkor

Tatanan massa dengan 5 tower, satu tower yang

terletak ditengah sebagai pusat. Diibaralkan

sebagai rangkaian pegunungan dunia.

Water temple

Ruwanveli dagoba

Bentuk stupa itu sendiri dianggap sebagai

simbolisme gunung meru. ekspresi central, axis

mundi. simetris dan orientasi yang sangat kuat.

Borobudur

Ruwanveli dagoba

Angkor

FILOSOFI BUDDHA DAN ARSITEKTUR 52



5. Ruang suci

Borobudur

Alam arupadhatau dianggap sebagai perwujudan

dari ruang suci vang mengarali ke keheningan

murni (nirwana). Refresentasi ruang tersusun

secara vertical.
pt^CfAlf

Angkor

Center dianggap sebagai tempat yang paling suci

yang sebelumnya melalui ruang-ruang lain sebagai

penyaring. Pengaruh pembentukan ruang

berdasarkan dharmadhatumandala vang

tergambar secara horizontal.

Water temple

Ruang suci terletak diakhir perjalanan yang

berliku. berbeda dengan Borobudur dan Angkor

dimana ruang tercipta berasal dari massa vang

dimunculkan keatas. pada bangunan ini dengan

memasukan massa kedalam tanali.

Ruwanveli Dagoba

Ruang suci berupa altar yang mengelilingi stupa.

Borobudur

^r*

Water temple
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6. Prosesi perjalanan ritual

Borobudur

Prosesi ritual Borobudur teknik pembacaan

diniulai dengan berjalaii searah jarum jam secara

bertahap melewati hierarki pembagian alam

berupa lorong mengelilingi center.

Angkor

Satu gerbang pintu masuk dalam Angkor Wat

melewati ruang-ruang sebagai penyaring yang

kemudian mengelilingi area menuju pusat. Yang

membedakan dengan Angkor Thom hanya

terdapamya empat pintu masuk menuju area.

Water temple

Berbeda dengan Borobudur dalam Water Temple

tidak mengenai pembacaan relief, melainkan lika-

liku perjalanan yang diwujudkan kedalam

sirkulasi, sedangkan ritual itu sendiri dilakukan

setelah masuk keruangan dibawah kolam yang

merupakan tempat bermeditasi.

Ruwanveli Dagoba

Altar sebagai tempat melaksanakan perjalanan

ritual mengelilingi stupa , arah perjalan ritual

sama halnya dengan borobudur hanya bedanya

tanpa mengkaitkan dengan pembacaan relief pada

dinding kuil.

PObAT

srupA

Borobudur

Angkor

Water temple

Ruwanveli Dagoba
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7. Simbol penguasaan arah

Borobudur

Simbol tersebut diwujudkan dengan perletakan

patung Buddha disetiap sisi borobudur. pusat

stupa (zenith) sebagai symbol perputaran roda

dharma. Dalam desain diwujudkan kedalam

sirkulasi yang linear langsung menuju pusat

Angkor

Simbol yang sangat dominan diterapkan dalam

Angkor Thom dimana hampir keseluruhan massa

yang merupakan perwujudan mount meru

dipahatkan wajah Buddha mengliadap keempat

arah.

W7ater temple

Ruwanveli Dagoba

Penguasaan arah diwujudkan secara vertical

menuju pencerahan.

o#(£A/r>w

Ruwanveli Dagoba

Borobudur

Angkor
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8. Pradaksina path

Borobudur

Ruang pradaksina berupa lorong-lorong yang

terdapat dibagian alam rupadhatu. ketika kita

melewatinva kita akan merasa terkungkung oleh

batasan dinding relief yang cukup tinggi, terus

menerus menuju pusat.

Angkor

Lorong pradaksina pada Angkor berupa galeri

vang didalamnya bmiyak terdapat patung-patung

Buddha mengelilingi pusat.

Water temple

Ruwanveli Dagoba

Pradaksina berupa altar yang mengelilingi stupa

besar.

P-ITUAJ- pRAVAICSI^A

B-HTKAHCB.

LOPOWG pp^ADAKSll-JA- TBMfAr pSUJALWAfJ
R.yrvAL.

i-OGoM6 frT-AVAicS-ltJA
T-envAfATvrA fArvhJi. bodvha
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BAB IV
PERANCANGAN

(Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah)
Spirit of buddhis temple

Penelusuran ajaran-ajaran Buddha yang ditransformasikan kedalam

penghayatan religius manusia memunculkan pemahaman tentang alam dan

ketuhanan. Nilai pemahaman ini di interpretasikan kedalam perwujudan kuil-kuil

Buddha. Pencarian akan nilai-nilai spirit Buddhist temple dikaji melalui beberapa kuil

Buddha yaitu : Borobudur. Angkor. Water Temple. Ruwanveli Dagoba. Nilai vang akan

diterapkan dalam bangunan Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah berupa pemaliaman

konsepsi mandala yang diterapkan dalam pengaturan tata massa. simbolisme mount

meru dan kedudukan sang Buddha dalam bentuk massa. ekspresi centrality. axiality.

symtericaly dan orientation dalam penampakan bangunan serta sistem sirkulasi

bangunan yang diibaratkan sebagai proses perjalanan ritual mmiusia mencapai

pencerahan kaitannya dengan fungsi khususnya pengunjung dapat merasakan sebagai

sebuah wisata arkeologi.

4.1 Gubahan massa

Borobudur Angkor j Water temple Ruwanveli Dagoba
Gubahan massa yang
terbentuk berdasarkan

konsepsi mandala
(dharmadhatumandala)

Konsepsi mandala
digunakan teriikima
pada bagian pusat
gubahan massa

- Eksisitensi stupa
yang merupakan
pusat mandala

Tuntutan

Site yang terletak disebelah utara Candi Sewu menuntut suatu gubahan massa

yang tanggap akan lingkungan sekitarnya. khususnya situs Candi Sewu

Konsepsi mandala yang diterapkan dalam gubahan massa.

Tanggapan

Axis massa Candi Sewu dijadikan sebagai axis utama
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konsepsi mandala pada Angkor dimana orientasi pusat, satu massa ditengah

sebagai center diletakkan dipusat axis, massa berikutnya mengelilingi dibagian

luar center, kelompok massa lainnya diletakan paling luar sejajar dengan axis

utara selatan.

-S/r-E BAhlGONArd

strvs caw! sew

J

K0N$£f>4i MAhlVALA
GA££>H-APr-rATU
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4.2 Bentuk massa

Borobudur Angkor Water temple Ruwanveli Dagoba
Tatanan massa Masa membentu citra Bentuk massa oval Bentuk stupa
berbentuk gunung sebagai yang dimasukan dengan ska la yang
pyramidal sebagai perwujudan mount kedalam tanah. cukup besar sebagai
perwujudan mount meru vang terletak perwujudan mount

meru dengan secara terpisah meru clan

eksistensi dengan eksistensi kedudukan sang

kedudukan sang kedudukan sang Buddha

Buddha d puncak Buddha dipusat
massa massa

Tuntutan

Filosofi kuil Buddha vang merupakan penghayatan kosmologis berupa

simbolisme mount meru dan kedudukan sang Buddha.

Secara fungsional mewadalii kegiatan yang berlangsung.

Tanggapan

Interpretasi kesamaan bentuk Borobudur. Angkor dan Ruwanveli dagoba

sehingga tatanan massa diwujudkan dalam bentuk pyramidal vang terletak

dipusat dengan skala yang cukup dominan.

Massa ditengali dikelilingi oleh massa vang sederajat dengan bentukan dasar

kotak.

^of^oeuooK AVG+acXK
ftjjWAhl^Slf bA&CXB'A
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4.3 Ruang

Borobudur Angkor Water temple Ruwanveli Dagoba
Konsep ruang prolan Center sebagai ruang Ruang suci terletak Ruang suci itu
menuju sacral suci yang dikelilingi diakhir perjalanan sendiri berupa altar
dengan pembagian 8 oleh ruang-ruang lain vang terbentuk oleh vang mengelilingi
alam melewati ruang sebagai penvaring kolam berbentuk oval stupa vang dibatasi
berupa lorong teracota gajah

Tuntutan

Kegiatan vang akan diwadahi sebagian besar merupakan penelitian arkeologi

dan wisata arkeologi.

Konsepsi Buddha terhadap ruang vang profan menuju sacral.

Penciptaan kesan ruang memusat mengarali kepada ideal keheningan murni

(nirwana). pada ruang pusat.

Berkaitan dengan fungsi secara visual kesan ruang vang ingin disampaikan

pada ruang-ruang galeri dimana pengunjung bisa merasakan sebagai sebuah

wisata arkeologi.

Tanggapan

Tata ruang dalam

Untuk zooning peruangan. keseluruhan fungsi ruang utama diletakkan dipusat.

Ruang-ruang penelitian diletakkan mengelilingi pusat. sedangkan center

sendiri merupakan galeri utama sebagai ruang penyajian informasi berdasarkan

hasil-hasil penelitian.

Hieraiki ruang dari masuk sampai kepusat ruang. pengunjung seolah-olah

merasakan nielewati ruang yang semakin naik tingkatannya seperti pada

tingkatan Borobudur melalui permainan ketingggian yang akhirnya

dihadapkan pada skala ruang terbuka vang cukup besar dengan melewati

kolam air menuju pusat (water temple).

Sama halnya dengan Angkor dan Water Temple yang menggunakan unsur air,

keheningan murni diciptakan melalui pengisolasian ruang center dari massa

sekitarnya dengan ruang yang didalamkan (kolam air).

Tata ruang luar

Dengan adanya situs Candi Sewu disebelah selatan site dijadikan sebagai

pertimbangan pokok dalam pengaturan ruang luar. Ruang sirkulasi luar

khususnya kendaraan diletakan dibagian utara site secara melingkar mengitari

PERANCANGAN 61



pusat. Khusus ruang antara bangunan dengan candi sewu diikat oleh open

space dengan skala yang cukup besar yang berfungsi sebagai galeri pamer

terbuka.
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4.4 Sirkulasi

Borobudur Angkor Water temple Ruwanveli dagoba
Terdapat 4 pintu Terdapat satu pintu Sirkulasi vang Sirkulasi dengan
masuk langsung masuk pada Angkor berliku-liku menuju satu pintu masuk
menuju puncak. wat. sama halnva ruang suci kemudian

selain itu juga dengan borobudur mengelilingi stupa
terdapat lorong sirkulasi bangunan
pradaksina vang mengelingi pusat
mengelilingi pusat

Tuntutan

Pemisahan antara sirkulasi pengunjung dengan pengguna tetap.

Penciptaan pengalaman vang berbeda-beda dalarn melalui jalur sirkulasi.

diibaratkan sebagai proses perjalanan ritual manusia menuju pencerahan.

Tanggapan

Sirkulasi ruang dalam

Jalur sirkulasi terbentuk berdasarkan axis

gubahan massa bangunan. Sirkulasi

pengunjung dan pengguna tetap dengan

entrance yang sama hanva bedanya

pengunjung berorientasi naik sedang

pengguna tetap orientasi menurun.

Sama halnya dengan Water temple

penciptaan sirkulasi vang berliku yang

meinberikan pengalaman bagi yang

nielewatinya. Pertama pengunjung akan

masuk agak naik melalui pintu gerbang

menuju kedalam. dihadapkan pada ruang

foyer dengan skala ruang yang agak luas.

kemudian suasana agak mencekam

dihadirkan melalui ruang yang sempit

yang disisinya berjajar kolom-kolom

dengan ketinggian ruang yang cukup besar

melewati beberapa galeri. Pengunjung

diarahkan agak naik melewati sebuah

jembatan dan dihadapkan pada kolam air

faj,. r»,,H<mj j>^a»r PBNGUtJjUNX,

*»»»trM*sMmu*>>A

-e-urrKwcz- kxeM/cuh/Ah!
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yang mengisolasi center. kemudian

bergerak mengelilingi kolam air dan masuk

kekolam air menuju center. Berbeda

dengan pengguna tetap dominasi sirkulasi

yang mengelilingi center ditonjolkan

seperti halnva Borobudur, Angkor,

Ruwanveli Dagoba. mereka masuk dari

arah utara agak menurun sampai

kesirkulasi yang mengitari center ditepi

bawah kolam vang mengliubungkan

bangunan-bangunan penelitian.

Sirkulasi ruang luar

Sirkulasi kendaraan diletakkan disebelah

utara bangunan secara melingkar. entrance

diletakan disebelah timur dengan pintu

keluar disebelah barat.

Untuk area galeri terbuka pengorientasian

sirkulasi dengan perletakan tiang-tiang

orientasi.
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4.5 Penampakan bangunan

Borobudur

Penampakan
bangunan simolris,
memusat dun

: berorientasi keatas

j yang kaya dengan
i relief bangunan

Angkc
Citra gimung dengan
ragam

dinding
oruamen

Water temple
Bangunan yang tidak
begitu nampak
dengan massa vang
masuk kedalam

tanah.

Ruwanveli Dagoba

Central, axis,
simetris dan

orientasi vertical

pada stupa dengan
penampakan
teracota gajah.

Tuntutan

Preseden spirit of Buddhis temple, konsepsi mount meru dengan ekspresi

centrality. axiality. symtericaly. and orientation.

Ekspresi monumental secara bentukan.

Tanggapan

Penampakan bangunan secma dominan merujuk kepada kesamaan preseden

Borobudur, Angkor, Ruwanveli Dagoba yang berorientasi memusat.

CRfBfJTAS-t
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